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        The problem of this study was the low character of 

students’ curiosity and cooperation in following the learning 

process and the low of students’ achievement. The purpose 

of this study was to improve the character of students’ 

curiosity dan cooperation and the students’ achievement. 

The type of this study was descriptive qualitative. Research 

sample in this study was the students’ in class XI MIPA 2 in 

MAN 1 Semarang. The sampling technique in this study 

used simple random sampling. The data collection technique 

was carried out using measuring instruments including test, 

documentation, observation, questionnaire and observation 

sheet. The result of the study can be concluded that the result 

of students’ achievement on the material of Integral obtained 

an average score of 77.49. The students’ character value in 

the learning process could be categorized as good with the 

results of the character of students’ curiosity was 75% and 

students’ cooperation was 77%. Based on the result of this 

study can be concluded that the implementation of lesson 

study with the problem-based learning model could improve 

the character of students’ curiosity and cooperation and the 

result of students’ achievement on the material of Integral. 
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Pendahuluan 

Pendidikan yang baik maka akan 

menciptakan generasi bangsa yang 

berkualitas dengan ketercapaian nilai-

nilai baik dari segi materi maupun 

karakter dalam proses pembelajaran yang 

dilaksanakan. Pendidikan karakter dapat 

disisipkan kedalam proses pembelajaran 

untuk setiap mata pelajaran. Menurut 

Ardan (2017) menyatakan bahwa 

pentingnya  pendidikan karakter dalam 

pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dan hasil 

yang diperoleh dapat membentuk 

karakter siswa terutama pada mata 

pelajaran matematika. 

Penerapan pendidikan karakter 

pada mata pelajaran matematika masih 

banyak terjadi kesalahan (Ardan, 2017). 

Misalhnya rendahnya sikap rasa ingin 

tahu siswa sehingga membuat siswa 

cenderung pasif apabila diberi 

permasalahan oleh guru. Melihat situasi 

seperti ini  sangat perlu ditekankan 

tentang pendidikan karakter pada 

pelajaran matematika, sehingga 

pembelajaran matematika tidak hanya 

menghafal atau mengaplikasikan rumus-

rumus untuk menyelesaikan soal-soal.  

Menghadapi permasalahan seperti 

itu, sangat dibutuhkan kinerja pendidik 

yang profesional dan dapat mengajarkan 

nilai-nilai karakter setiap proses 

pembelajaran berlangsung. Fadilillah 

(2016) mengatakan bahwa pembelajaran 

matematika dengan pendekatan 
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kontekstual dengan berbagai model 

pembelajaran dapat menumbuhkan nilai 

karakter siswa, seperti rasa ingin tahu dan 

kerjasama siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru mata pelajaran 

matematika dan siswa MAN 1 Kota 

Semarang menyatakan bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

masih menggunakan model ekspositori, 

dimana pembelajaran masih berpusat 

kepada guru, sehingga menyebabkan 

rendahnya nilai karakter rasa ingin tahu 

dan kerjasama siswa serta sangat 

berpengaruh dengan prestasi belajar. 

Penggunaan model pembelajaran yang 

tepat diharapkan siswa dapat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

secara optimal sehingga mampu 

meningkatkan prestasi belajar dan 

menumbuhkan karakter rasa ingin tahu 

dan kerjasama pada siswa (Mei dan 

Grummy, 2016). 

Memilih model pembelajaran 

harus memiliki pertimbangan misalhnya, 

1) materi pembelajaran, 2) tingkat 

perkembangan kognitif siswa dan 3) 

sarana atau fasilitas yang tersedia, 

sehingga tercapinya tujuan pembelajaran 

(Wandasari, 2015). Permasalahan 

matematika yang berkaitan dengan 

permasalahan kehidupan sehari-hari 

menyebabkan siswa kesulitan untuk 

memahami dan menyelesaikannya, 

sehingga menyebabkan prestasi belajar 

yang didapat oleh siswa masih rendah 

atau berada dibawah KKM.  

Salah satu materi yang sulit untuk 

diselesaikan oleh siswa MAN 1 Kota 

Semarang yaitu materi integral. Materi 

integral adalah salah satu materi yang 

sulit dipahami oleh siswa, terutama pada 

pengaplikasian simbol dalam 

menentukan nilai luas daerah dan volume 

benda putar pada suatu integral 

(Nurzakiaty, 2015). Hal tersebut dapat 

diatasi dengan memperbaiki model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru.  

Proses pembelajaran dapat 

diperbaiki dengan menggunakan lesson 

study, dimana lesson study dilaksanakan 

secara tim dan melalui tahapan 

perencanaan (plan), pelaksanaan (do), 

dan refleksi (see), sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilaksanakan oleh Mustolikh dan 

Sriwanto (2017) yang menyatakan bahwa 

peningkatan kualitas proses 

pembelajaran membuat siswa tidak 

mudah bosan dan dapat menumbuhkan 

karakter kerjasama dan rasa ingin tahu 

siswa.  

Memperbaiki proses pembelajaran 

bukan hanya melalui lesson study namun 

juga bisa dipadukan dengan model 

pembelajaran problem based learning 

(PBL). Menurut Nisa et al (2018) 

menyatakan bahwa PBL merupakan 

salah satu model pembelajaran yang 

dapat menyelesaiakan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran dengan model 

pembelajaran PBL juga dapat 

meningkatkan nilai karakter khususnya 

pada karakter rasa ingin tahu dan 

kerjasama siswa. Pembelajaran yang 

dilakasanakan dengan model PBL 

membuat siswa dapat menyelesaikan 

masalah dengan cara kerjasama dan 

mengumpulkan informasi tambahan dari 

berbagai sumber buku, serta dapat 

browsing di internet. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Karlina (2016) yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran PBL dapat 

meningkatkan karakter kerjasama dan 

rasa ingin tahu serta prestasi belajar 

siswa.   

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Penentuan informan dalam 

penelitian ini dengan metode Simple 

random sampling. Metode simple 

random sampling adalah pengambilan 

anggota sampel dari populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu (Sugiyono, 2017). Pemilihan 

sampel yang diambil yaitu MAN 1 Kota 
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Semarang. Informan pada penelitian ini 

adalah kelas XI IPA MAN 1 Kota 

Semarang. Sampel pada penelitian ini 

yaitu 32 siswa dari kelas XI IPA 2 MAN 

1 Kota Semarang. Teknik pengumpulan 

data yaitu : 1) tes berupa soal evaluasi 

materi integral. Tes evaluasi digunakan 

untuk mengetahui prestasi belajar siswa. 

2) dokumentasi berupa video pada saat 

proses pembelajaran sedang berlangsung 

untuk dianalisis. 3) observasi berupa 

lembar pengamatan pada saat proses 

pembelajaran. Lembar pengamatan 

digunakan untuk mengetahui karakter 

kerjasama siswa. 4) angket digunakan 

untuk mengetahui karakter rasa ingin 

tahu siswa. 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 1) peneliti itu 

sendiri, 2) instrumen tes yang terdiri dari 

instrumen soal evaluasi menentukan luas 

dan volume pada suatu integral, 3) 

instrumen angket dan lembar 

pengamatan sesuai dengan indikator 

yang digunakan untuk mengetahui 

karakter rasa ingin tahu dan kerjasama 

siswa. Analisis data soal evaluasi yaitu 

menggunakan validasi konstruk dengan 

ahli, analisis data angket rasa ingin tahu 

yaitu menggunakan validitas dan 

reabilitas. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Pelaksanaan Lesson Study 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilaksanakan oleh peneliti di kelas XI 

MIPA 2 MAN 1 Kota Semarang bahwa 

ketika pembelajaran berlangsung siswa 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan 

matematika yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Banyak siswa 

yang mengalami kesulitan untuk 

memahami permasalahan pada integral 

sehingga banyak siswa yang salah dalam 

menentukan batas atas dan batas bawah 

untuk menentukan luas dan volume pada 

suatu integral. Berdasarkan observasi 

peneliti membuat lesson design sesuai 

dengan pertemuan yang dilakukan 

peneliti sebagai berikut.

Gambar 1. Lesson Design 1 

Siswa diberikan permasalahan pada 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan integral menggunakan model 

pembelajaran PBL. Kemudian siswa 

menyelesaikan permasalahan tersebut 

dengan berpikir bersama-sama dalam 

kelompok yang sudah ditentukan oleh 

peneliti. 

Siswa menentukan nilai luas tanah 

yang digunakan untuk membuat menara, 
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kemudian siswa bersama kelompoknya 

mendiskusikan hasil pemikirannya 

masing-masing dan menjelaskan kepada 

teman satu kelompok yang belum paham 

bagaimana proses menentukan luas 

daerah suatu integral. Siswa bersama 

kelompoknya menentukan rumusnya dan 

memasukan persamaannya serta batas 

atas dan batas bawahnya. Kemudian 

siswa bersama kelompokya menuliskan 

persamaannya ke dalam rumus untuk 

mencari luas, kemudian siswa 

mengintegralkan persamaannya sesuai 

dengan konsep integral dan memasukan 

nilai batas atas dan batas bawah. 

Kelompok yang sudah bisa 

menyelesaikan permasalahan tersebut 

harus bisa mempresentasikan hasil 

diskusi kepada kelompoknya masing-

masing, agar teman satu kelompok yang 

belum paham menjadi paham. Penerapan 

model pembelajaran PBL  pada 

pertemuan pertama belum bisa membuat 

siswa meningkatkan nilai karakter rasa 

ingin tahu dan kerjasama, hal ini 

dikarenakan diskusi kelompok jarak 

jauh, sehingga diskusi dilaksanakan 

melalui online dan terkendala dengan 

sinyal. Hal ini menyebabkan kegiatan 

yang direncanakan belum dapat 

dilaksanakan secara  maksimal, siswa 

kurang berinteraksi dengan peneliti dan 

teman satu kelompok dalam 

meyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Hal ini akan diperbaiki pada 

pertemuan kedua, berikut lesson design 

untuk pertemuan kedua.

Gambar 2. Lesson Design 2 

Siswa diberikan permasalahan pada 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan integral menggunakan model 

pembelajaran PBL. Kemudian siswa 

menyelesaikan permasalahan tersebut 

dengan berpikir bersama-sama dalam 

kelompok yang sudah ditentukan oleh 

peneliti. Permasalahan integral untuk 

menentukan nilai volume benda putar 

pada suatu integral yang diberikan 

kepada siswa. 

Kelompok yang sudah bisa 

menyelesaikan permasalahan tersebut 

harus bisa mempresentasikan hasil 

diskusi kepada kelompoknya masing-

masing, agar teman satu kelompok yang 

belum paham menjadi paham. Penerapan 

model pembelajaran PBL  pada 

pertemuan kedua sudah bisa membuat 

siswa meningkatkan nilai karakter rasa 

ingin tahu dan kerjasama. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan melalui implementasi 
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lesson study dengan model pembelajaran 

PBL diperoleh data hasil tes evaluasi 

materi integral sub bab menentukan luas 

dan volume, data lembar pengamatan 

karakter kerjasama dan angket karakter 

rasa ingin tahu siswa. Pada gambar 3 

dapat dilihat hasil karakter rasa ingin tahu 

siswa pada masing-masing kelompok. 

 
 

Gambar 3. Grafik Tingkat Rasa Ingin Tahu Siswa 

 

Melihat gambar 3 dapat diperoleh 

nilai rata-rata karakter rasa ingin tahu 

dimana menunjukan hasilnya yaitu 76%. 

Hasil yang menunjukkan nilai karakter 

rasa ingin tahu di atas rata-rata yaitu 

kelompok 1, kelompok 3, kelompok 4, 

kelompok 6 dan kelompok 7. Sedangkan 

hasil yang menunjukkan nilai karakter 

rasa ingin tahu di bawah rata-rata yaitu 

kelompok 2 dan kelompok 5. Hasil 

lembar pengamatan karakter kerjasama 

siswa dapat dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Hasil Pengamatan Kerjasama 

Melihat gambar 4 dapat diperoleh 

nilai rata-rata karakter kerjasama dimana 

menunjukan hasilnya yaitu 77%. Hasil 

yang menunjukkan nilai karakter 

kerjasama di atas rata-rata yaitu 

kelompok 2, kelompok 3, kelompok 4 

dan kelompok 7. Sedangkan hasil yang 

menunjukkan nilai karakter kerjasama di 
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bawah rata-rata yaitu kelompok 1, 

kelompok 5 dan kelompok 6.  

Berikut ini data hasil tes siswa pada 

pertemuan pertama dan kedua, data tes 

yang diambil yaitu hasil tes LKPD dan 

tes evaluasi dapat dilihat pada gambar 5 

dan gambar 6.  

 
Gambar 5. Nilai Kelompok dan Nilai Individu Dalam Kelompok Pertemuan Pertama 

Berdasarkan grafik yang ada pada 

gambar 5 nilai yang di dapat dari nilai 

kelompok dan nilai individu dalam 

kelompok terdapat satu kelompok yang 

mengalami kenaikan yaitu kelompok 4. 

Kelompok yang mengalami penurunan 

dari nilai kelompok dan nilai individu 

dalam kelompok pada kelompok 1, 

kelompok 2, kelompok 3, kelompok 5, 

kelompok 6 dan kelompok 7. Namun, 

nilai yang diperoleh sudah baik, karena 

sudah di atas KKM. Hasil yang diperoleh 

menunjukan semua hasil yang diperoleh 

di atas KKM, dimana nilai KKM yaitu 

70. 

 
 

Gambar 6. Nilai Kelompok dan Nilai Individu Dalam Kelompok Pertemuan Kedua 

Melihat hasil grafik yang ada pada 

gambar 6 nilai yang di dapat dari nilai 

kelompok dan nilai individu dalam 

kelompok terdapat dua kelompok yang 

mengalami penurunan dari nilai 

kelompok dan nilai individu dalam 

kelompok pada kelompok 1, kelompok 2, 

kelompok 3, kelompok 4, kelompok 5, 

kelompok 6 dan kelompok 7. Tetapi 

terdapat satu kelompok yang 
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mendapatkan nilai individu dalam 

kelompoknya berada di bawah KKM 

yaitu kelompok 1, dimana nilai yang di 

dapat sebesar 64,86 dan nilai KKM yaitu 

70.  

Melihat hasil data yang sudah 

diperoleh diantaranya yaitu hasil karakter 

rasa ingin tahu siswa, hasil karakter 

kerjasama siswa dan prestasi belajar 

siswa, dibuatlah diagram perbandingan 

antara prestasi belajar dan nilai karakter 

siswa. Hasil perbandingan dapat dilihat 

pada gambar 7. 

 
 

Gambar 7. Perbandingan Prestasi belajar dan Nilai Karakter 

Berdasarkan gambar 7 diperoleh 

hasil perbedaan karakter rasa ingin tahu, 

karakter kerjasama dan prestasi belajar. 

Kelompok satu memperoleh 76,00 rasa 

ingin tahu, 71,00 kerjasama dan 75,46 

prestasi belajar, kelompok dua 

memperoleh 72,00 rasa ingin tahu, 81,00 

kerjasama dan 78,72 prestasi belajar, 

kelompok tiga memperoleh 80,00 rasa 

ingin tahu, 86,00 kerjasama dan 80,96 

prestasi belajar, kelompok empat 

memperoleh 80,00 rasa ingin tahu, 79,00 

kerjasama dan 74,65 prestasi belajar, 

kelompok lima memperoleh 67,00 rasa 

ingin tahu, 73,00 kerjasama dan 73, 89 

prestasi belajar, kelompok enam 

memperoleh 80,00 rasa ingin tahu, 74,00 

kerjasama dan 79,99 prestasi belajar, 

kelompok tujuh memperoleh 76,00 rasa 

ingin tahu, 77,00 kerjasama dan 78,65 

prestasi belajar. Hasil yang didapatkan 

menunjukan bahwa perbedaan antara 

karakter rasa ingin tahu, kerjasama dan 

prestasi belajar tidak terlalu signifikan. 

Pembahasan 

Pelaksanaan Lesson Study 

Lesson study dilaksanakan sebanyak 

2 kali pertemuan dalam pembelajaran 

matematika di kelas XI IPA 2. Sebelum 

melaksanakan pembelajaran, peneliti 

membuat lesson desaign yang sudah di 

bimbingkan dengan dosen pembimbing. 

Melihat hasil dari pelaksanaan lesson 

study yang dilaksanakan secara daring 

menggunakan aplikasi google meet 

bahwa tahap plan peneliti tidak 

mendapatkan kesulitan, tahap do dalam 

proses pembelajaran siswa mampu 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Siswa mampu menggambarkan situasi 

masalah dan menyajikan penyelesaian 

dari suatu permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari dalam bentuk 

tulisan. Tahap see siswa yang aktif dalam 

pembelajaran meningkat sehingga nilai 

karakter rasa ingin tahu dan kerjasama 

yang ada pada siswa juga meningkat 

sehingga banyak siswa yang 

mendapatkan nilai diatas kriteria 

ketuntasan minimal pada materi integral. 

Nilai karakter rasa ingin tahu siswa 

dan kerjasama yang ada pada siswa dapat 

terlihat pada saat proses pembelajaran 
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sedang berlangsung, hal ini dapat 

dikatakan nilai karakter siswa sudah 

cukup baik yakni siswa mampu 

menyelesaikan permasalahan kelompok 

atau individu dengan cara bertanya 

kepada teman yang sudah bisa atau tanya 

langsung kepada peneliti. Pernyataan 

tersebut menunjukkan  siswa pada saat 

pembelajaran matematika terutama pada 

materi integral dengan menerapkan 

lesson study dengan model pembelajaran 

problem based learning bernuansa 

pendidikan karakter sudah sangat baik 

dalam menyelesaikan permasalahan 

kehidupan sehari-hari 

Melihat hasil evaluasi siswa, 

sebagian besar siswa sudah baik dalam 

menyajikan proses penyelesaian dari 

suatu permasalahan, karena pada 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model problem based 

learning bernuanasa pendidikan karakter. 

Hasil evaluasi siswa sudah baik dalam 

memahami soal menyelesaikan  soal 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari ke dalam bentuk tulisan. Hasil yang 

diperoleh dari angket rasa ingin tahu 

siswa yang di isi oleh siswa dan lembar 

pengamatan kerjasama siswa yang di isi 

oleh pengamat yang dilakukan pada saat 

proses pembelajaran banyak siswa yang 

aktif bertanya baik dalam pembelajaran 

ataupun pada saat diskusi kelompok 

sudah baik. 

Lesson Study dengan Model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning Bernuansa Pendidikan 

Karakter 

Nilai Karakter Siswa 

Melihat hasil angket rasa ingin tahu 

diperoleh skor rata-rata dari semua 

kelompok sebesar 75%, hasil tersebut 

sudah menunjukan karakter rasa ingin 

tahu yang dimiliki siswa sudah 

memenuhi batas kriteria minimal yaitu ≤ 

55%. Hasil tersebut menyatakan bahwa 

nilai karakter rasa ingin tahu sudah 

masuk dalam kategori baik.  Terdapat 

satu kelompok yang mendapatkan skor 

rasa ingin tahu terendah yaitu kelompok 

lima, hal tersebut dapat diketahui pada 

saat proses pembelajaran sedang 

berlangsung yaitu hanya beberapa siswa 

yang aktif bertanya untuk menyelesaikan 

permasalahan kelompoknya 

Hasil yang diperoleh kelompok lima 

sangat berbeda dengan kelompok yang 

memperoleh nilai karakter rasa ingin tahu 

yang masuk dalam kategori baik yaitu 

kelompok 1, 2, 3, 4, 6 dan 7. 

Perbedaannya dapat dilihat pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, 

banyak siswa yang bertanya kepada 

peneliti ketika mereka masih bingung 

dalam menyelesaikan permasalahan 

kelompok. Pernyataan ini sejalan dengan 

pemikiran Cholifah et al (2013) yang 

menyatakan bahwa bertanya bagi siswa 

merupakan salah satu cara untuk 

memahami pelajaran, menambah 

wawasan baru dan memantapkan apa 

yang tadinya masih ragu-ragu atau belum 

jelas, namun siswa sudah terdapat siswa 

yang mampu menunjukkan karakter rasa 

ingin tahu. 

Karakter rasa ingin tahu dapat 

ditingkatkan melalui model 

pembelajaran yang diterapkan pada saat 

proses pembelajaran salah satunya 

dengan menggunakan problem based 

learning. Pernyataan ini senada dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wulandari (2017) yang menyatakan 

bahwa Problem based learning sangat 

efektif ketika diterapkan dalam 

pembelajaran karena dapat 

meningkatkan karakter rasa ingin tahu 

siswa. Nilai karakter rasa ingin tahu 

bukan hanya ditingkatkan melalui 

pembelajaran dengan model problem 

based learning namun juga dapat 

ditingkatkan melalui pembelajaran 

menggunakan lesson study. Pernyataan 

ini sesuai dengan hasil penelitian 

Purnomo dan Sukardi (2017) 

menyatakan bahwa menerapkan lesson 

study dengan model pembelajaran 

problem based learning dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa. 

Hasil diatas menunjukkan bahwa 

http://repository.unimus.ac.id



9 
 

penelitian yang dilaksanakan dengan 

menerapan lesson study melalui model 

pembelajaran problem based learning 

dapat meningkatkan karakter rasa ingin 

tahu siswa.   

Penelitian ini bukan hanya 

mengukur karakter rasa ingin tahu saja, 

namun juga mengukur karakter 

kerjasama siswa. Melihat hasil 

pengamatan yang di isi oleh pengamat 

diperoleh bahwa hasil rata-rata kerjasama 

sebesar 77 %, hasil tersebut sudah 

menunjukan karakter kerjasama masuk 

dalam kategori baik, karena sudah 

melebihi batas kriteria minimal yaitu ≤ 

55%. Terdapat satu kelompok yang 

mendapatkan nilai karakter 

kerjasamanya rendah yaitu kelompok 

satu. Salah satu penyebab nilai karakter 

kerjasama rendah diantaranya yaitu 

masih terdapat siswa yang tidak ikut 

berdiskusi dalam menyelesaikan 

masalah, terdapat satu siswa yang fokus 

mengerjakan dan yang lain hanya 

bercerita sendiri atau bermain sendiri. 

Melihat kekurangan diatas maka sangat 

perlu ditanamkan karakter kerjasama 

pada diri siswa seperti menghargai 

pendapat orang lain, memiliki 

keprecayaan terhadap teman 

sekelompok, mendorong berpartisipasi 

dan berbagi tugas. 

Mengingat masih rendahnya 

karakter kerjasama pada siswa, 

permasalahan tersebut dapat diatasi 

dengan model pembelajaran yang sesuai 

salah satunya yaitu model pembelajaran 

problem based learning. Proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

model problem based learning dapat 

meningkatkan karakter kerjasama. 

Pernyataan ini senada dengan hasil 

penelitiannya Murni  (2016) yang 

menyatakan bahwa problem based 

learning dapat melatih siswa untuk 

memecahkan masalah kelompok yang 

sedang dipelajari, sehingga mampu 

menumbuhkan karakter kerjasama. 

Nilai karakter kerjasama bukan 

hanya ditingkatkan melalui model 

pembelajaran problem based learning, 

namun pembelajaran yang dipadukan 

dengan lesson study juga dapat 

meningkatkan karakter kerjasama siswa. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ario 

(2018) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

lesson study mampu meningkatkan 

karakter kerjasama siswa. Hasil diatas 

menunjukkan bahwa penelitian yang 

dilaksanakan dengan menerapan lesson 

study melalui model pembelajaran 

problem based learning dapat 

meningkatkan karakter kerjasama siswa. 

Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah menerima pengalaman belajar 

dalam proses belajar. Melihat prestasi 

belajar secara umum pada penelitian 

kualitatif dengan mengimplementasikan 

lesson study dengan model pembelajaran 

problem based learning bernuansa 

pendidikan karakter pada materi integral 

mengalami penurunan dari pertemuan 

pertama ke pertemuan kedua, namun 

sudah banyak siswa yang mendapatkan 

nilai di atas KKM.  

Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi menurunnya nilai siswa 

diantaranya yaitu, faktor pertama yang 

menyebabkan nilainya turun diantaranya 

yaitu kurang fokusnya siswa dalam 

mengerjakan soal, siswa tidak berusaha 

untuk mencari solusi dari permasalahan 

yang diberikan oleh peneliti. Faktor 

kedua yaitu  masih terdapat siswa yang 

masih bergantung pada temannya, masih 

ada siswa yang senang bermain sendiri 

atau berbicara sendiri dan terdapat siswa 

yang mendominasi untuk menyelesaikan 

permasalahan. Melihat dari kedua faktor 

diatas hanya ada beberapa siswa yang 

menunjukkan karakter rasa ingin tahu 

pada saat diskusi untuk menyelesaikan 

permasalahan kelompok.  

Siswa yang memiliki karakter rasa 

ingin tahu tinggi akan lebih mudah dalam 

menyelesaikan permasalahan sehingga 
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dapat memperoleh nilai yang baik. 

Prestasi belajar tersebut dapat dilihat dari 

nilai yang diperoleh siswa pada 

pertemuan kedua lebih banyak siswa 

yang mendapatkan nilai > 70 

dibandingkan pada pertemuan pertama. 

Hal tersebut juga dipengaruhi oleh 

pembelajaran dengan cara berkelompok. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan 

pernyataan yang diungkapkan oleh 

Nurlizawati (2019) bahwa pembelajaran 

yang dilaksanakan bersama teman 

sejawat menumbuhkan sikap kerjasama 

dan membuat siswa lebih mudah untuk 

memahami materi sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Meningkatnya prestasi belajar 

tersebut tidak terlepas dari rasa 

tanggungjawab yang dimiliki oleh siswa 

baik secara individu atau kelompok. 

Faktor lain yang mempengaruhi 

meningkatnya prestasi belajar adalah 

model pembelajaran problem based 

learning. Keberhasilan dalam 

peningkatan prestasi belajar tidak 

terlepas dari kesiapan guru untuk 

memulai proses pembelajaran. Kesiapan 

guru yang dilakukan melalui lesson study 

dengan tahapan plan, do dan see dapat 

meningkatkan kinerja dan mutu 

pembelajaran menghasilkan siswa 

mendpatkan prestasi belajar yang baik. 

Tahap plan, peneliti mepersiapkan 

perencanaan pembelajaran dan 

perlengkapan yang sudah 

dikonsultasikan dan mendapatkan saran 

dan masukan untuk memperoleh 

perencanaan yang baik. Tahapan do, 

dimana peneliti melaksanakan 

pembelajaran dan terdapat pengamat 

dalam proses pembelajaran berlangsung 

guna mengamati aktivitas belajar siswa 

yang sedang berjalan. Tahap see, dimana 

peneliti dan pengamat melakukan 

sharing atas hasil aktivitas belajar siswa 

selama proses pembelajaran, hasil 

sharing digunakan untuk memperbaiki 

rencana pembelajaran yang selanjutnya. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan 

pernyataannya Asri (2014) yang 

menyatakan bahwa lesson study 

merupakan suatu kegiatan pembelajaran 

secara kolaboratif untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

Perbandingan Prestasi Belajar dan 

Nilai Karakter 

Hasil yang diperoleh masing-

masing kelompok mengalami perbedaan 

yang tidak terlalu signifikan antara 

karakter rasa ingin tahu, kerjasama dan 

prestasi belajar. Sehingga karakter yang 

dimiliki siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung mampu 

meningkatkan prestasi belajar siswa 

(Putra, 2012). Pernyataan tersebut hanya 

sesuai dengan hasil yang diperoleh 

kelompok 5 dan 7, namun berbanding 

terbalik dengan hasil yang diperoleh 

kelompok 4 serta hasil yang diperoleh 

kelompok 1, 2, 3 dan 6 memperoleh nilai 

karakter yang lebih tinggi dibandingkan 

prestasi belajar. Terdapat beberapa faktor 

yang menyebabkan karakter rasa ingin 

tahu dan kerjasama lebih tinggi 

dibandingkan prestasi belajar siswa 

diantaranya yaitu masih ada siswa yang 

kurang serius pada saat mengikuti proses 

pembelajaran, tidak ingin memahami 

materi yang telah disampaikan. 

Melihat masih adanya kekurangan 

pada siswa, namun hasil penelitian 

menunjukan bahwa karakter rasa ingin 

tahu dan kerjasama berpengaruh positif 

terhadap prestasi belajar siswa. 

Perbandingan yang didapatkan dari 

karakter rasa ingin tahu adalah 75 % dan 

kerjasama sebesar 77% serta prestasi 

belajar sebesar 78%. Hasil penelitian ini 

dapat dinyatakan bahwa perbandingan 

antara karakter rasa ingin tahu siswa dan 

kerjasama dengan prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika terlihat 

bahwa karakter rasa ingin tahu dan 

kerjasama siswa dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

Prestasi belajar dan karakter 

kerjasama serta karakter rasa ingin tahu 

siswa dapat ditingkatkan melalui model 

pembelajaran yang digunakan salah 

satunya yaitu model problem based 

http://repository.unimus.ac.id



11 
 

learning. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitiannya Susanti et al (2015) yang 

menyatakan bahwa model problem based 

learning berpengaruh terhadap karakter 

kerjasama dan rasa ingin tahu siswa 

sehingga siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan dengan baik. Bukan hanya 

model pembelajaran saja yang 

mempengaruhi hal tersebut, akan tetapi 

pembelajaran dengan penerapan lesson 

study juga dapat meningkatkan karakter 

rasa ingin tahu dan kerjasama siswa serta 

prestasi belajar siswa. Pembelajaran yang 

dilakukan dengan menerapkan lesson 

study dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa, karakter rasa ingin tahu dan 

kerjasama pada saat diskusi kelompok 

berlangsung (Riza, 2018). 

Berasarkan pembahasan diatas 

dapat disimpulkan bahwa : (1) 

implementasi lesson study dengan model 

pembelajaran problem based learning 

dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa, karakter rasa ingin tahu siswa dan 

kerjasama siswa, (2) prestasi belajar 

siswa dalam menggunakan lesson study 

dengan model pembelajaran problem 

based learning dapat mencapai kriteria 

ketuntasan minimal, (3) implementasi 

lesson study dengan model pembelajaran 

problem based learning membuat 

pembelajaran berpusat kepada siswa. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

1. Implementasi lesson study dengan 

model pembelajaran problem based 

learning bernuansa pendidikan 

karakter materi integral kelas XI IPA 

dapat meningkatkan karakter rasa 

ingin tahu sebesar 75%, karakter 

kerjasama 77% dan prestasi belajar 

siswa sebesar 78%. Hal ini 

menunjukan bahwa pembelajaran 

dengan mengimplementasikan lesson 

study dengan model pembelajaran 

problem based learning sudah baik. 

2. Nilai karakter yang muncul pada saat 

proses pembelajaran dalam 

mengimplementasikan lesson study 

dengan model pembelajaran problem 

based learning sudah masuk dalam 

kategori baik dengan hasil karakter 

rasa ingin tahu sebesar 75% dan 

kerjasama 77%. 

3. Rata-rata prestasi belajar yang 

diperoleh sebesar 73,41. Prestasi 

belajar tersebut dapat dilihat dari nilai 

yang diperoleh siswa sudah > 70. Hal 

tersebut menunjukan bahwa 

pembelajaran yang dilaksanakan 

dalam mengimplementasikan lesson 

study dengan model pembelajaran 

problem based learning, siswa sudah 

bisa menyelesaikan permasalahan 

integral. 

Saran 

1. Diharapkan guru dapat  dapat 

menjadikan lesson study dengan 

model problem based learning 

bernuansa pendidikan karakter pada 

pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan kualitas mengajar 

guru, rasa ingin tahu siswa, kerjasama 

siswa dan prestasi belajar siswa. 

2. Guru dapat menerapkan atau 

memberikan variasi model 

pembelajaran problem based learning 

dengan berbagai soal latihan yang 

berbentuk kontekstual untuk 

meningkatkan karakter rasa ingin tahu 

dan kerjasama siswa. 
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